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Tentang

PENERAPAN PRINSIP SYARIAH DALAM MEKANISME
PERDAGANGAN EFEK BERSIFAT EKUITAS DI PASAR REGULER
BURSA EFEK

o

Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah:

Menimbang : a. bahwa di kalangan masyarakat muncul pertanyaan mengenai
kesesuaian syariah atas Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat
Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek di Pasar Modal;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan schagaimana dikemukakan dalam
huruf a, DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang
Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek
Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek untuk dijadikan
pedoman.

Mengingat ¢ 1. Firman Allah s.w.t .:
a. QS.al-Ma’idah [5]: 1:
e siyaall v IRAT 2l @
“Hai orang yang beriman! T unaik;znlah ;Ikad-akad itu. f ”
b. QS. al-Nisa’ [4]: 58:
L S 0y Gl ) bl 3% of ps il g
Ly l}a’ﬁm of
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu /meny’ampaikan an;anat

kepada yang berhak menerimanya dan apabila  kamu

menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah dengan
adi...."”

c. QS. al-Baqarah [2]: 275:

LN A A e
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“..Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba....”

d. QS. al-Baqgarah [2]: 278:

oks‘ e

2 - P - " N )ﬁ L -
R o VA gt (- B R B U/ B P
. ',.uﬁ”'” 5
“Hai orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba jika kamu orang yang beriman.”

e. QS. al-Nisa’ [4] : 29:
- }’oia % a}/a/a)’/ugn}’i/' ul_,e_a o
0,55 Ol Y] JbUL (S8 SIS ISTE Y AT i it
(,_{Af &_,,a'.:;' L:p 5;\3-&/
“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian memakan

(mengambil) harta orang lain secara batil, kecuali jika berupa
perdagangan yang dilandasi atas sukarela di antara kalian....”

f.  QS. al-Qashash [28]: 26:
] e s o- fn s s z o 2,9 e P e | L] o
sall SO A T o) Sl ST LA e
R
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk

bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.’”

g. QS.al-Ma’idah [5]: 2:
RIPHTy (._,yl A R AP PUNBER P yE
olaadl 2gas a0y a2,
“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan permusuhan. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. "

h. QS. al-Baqgarah [2]: 283:

A G2 BT L el 3k Cali e Ll ol

A

el

“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanainya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya... .
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2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Shamit,
riwayat Ahmad dari Ibnu ‘Abbas, dan riwayat Imam Malik dari
Yahya:

W o e N of g (L e A Ll O O
D oS a3 culall o ssle e axbe ol e )

(& o5 by U@Q{xop,mf slgys (YYY)

“Rasulullah s.a.w. menetapkan: Tidak boleh membahaya-
kan/merugikan orang lain dan tidak boleh (pula) membalas
bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan
hahaya (perbuatan yang merugikannya).”

b. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah:

-

g b ey ol o 3505 8 06 55 S

I E e e B ) 9_'),;!‘1 C?J ) 51.:4;.3'.
oy S e sl (i sland (o ot

(YVAY tegadd
Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a, ia berkata, Rasulullah

s.aw. melarang jual beli hashah dan jual beli yang
mengandung gharar” (HR. Muslim).

¢. Hadis riwayat Tirmidzi dari Hakim bin Hizam:

—rkey e B o ol UL B U6 o (S5 0

- 27 3 wofF ° v BY e G jgo - 4 ,ﬁ 2. aﬁf
T e 6 2y L R
csde 2 w) K e ;,...j L DCJ,/Y » :.j'l-; &5;;5 J;——M

(\ra/e

Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Saya menemui
Rasulullah saw, lalu berkata : Seorang laki-laki datang
kepadaku meminta agar saya menjual suatu barang yang tidak
ada pada saya, saya akan membelikan untuknya di pasar
kemudian saya menjualnya kepada orang tersebut. Rasulullah
saw. menjawab: “Janganlah kamu menjual sesuatu yang tidak
ada padamu™ (HR. Tirmidzi/V, 139)

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia



80 Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek ... 4

d. Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari:
S e .uu; A Lo A J gy O o 3 e
ajg,l'u T ncaki) LJ:J-'l : ub’ﬂ|/wg‘§)l};ﬂ¢>—ﬁf)
(TEEA T Coud) o3 parld) -

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah s.aw.
melarang (untuk) melakukan najsy (penawaran palsu).” (H.R
Bukhari).

e. Hadis Riwayat Bukhari:

ade W o alll 3555 J6 J6 Ugle A (o)) W 3
G Ao o3 0 065U Sl o U 0l 5 s U (L
oy i A0S U U6 o el aa U
f.,aLa- C;‘._v JJB :f._‘JL_J‘I ‘C-):'JI :._)L',Ig.“ (Aseoe .2 L} L._SJL"%,_J‘

(Y.\r:gﬁirjjg%yjf»f)@:u

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Rasulullah saw
bersabda: “Jangan kamu sekalian menemui para pengendara
(pembawa barang dagangan, pen.) dan jangan melakukan bai’
hadhir li-bad (orang kota menjual kepada orang desa).” la
(periwayat) berkata: Aku bertanva kepada Ibnu Abbas: Apa
arti: “Jangan melakukan bai’ hadhir li-bad.?” Ia menjawab:
Orang kota tidak boleh menjadi perantara (calo) bagi orang
desa. (H.R Bukhari)

f. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari Anas bin Malik:
Gl g oy <l 4 o 0,05 o i i o 2
Gl 15 O 23300 (o 1 s 20 10 6] 536,
P e o 38 10 s B o (U oy
St i B G 2 o e B0 e Ag

-

¢ e 1 O fae 3 gde a2y L

OV D eaadl (08, e o me B slxbe 1 QU
Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a, bahwa Rasulullah s.a.w.

menjual sehelai hils (alas yang biasanya digelarkan di rumah)
dan sebuah qadah (gelas). Beliau menawarkan: “Sipakah yang

mau membeli hils dan qadah ini?” Seseorang berkata: ”Say%
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siap membeli keduanya dengan harga 1 (satu) dirham.” Nabi
menawarkan lagi, hingga dua kali: "Man yazid "ala dirhamin
(siapakah yang mau menambahkan pada satu dirham)?” Lalu
seseorang menyerahkan dua dirham kepada Rasulullah.”
Beliau pun menjual kedua benda itu kepadanya. (HR. Tirmidzi)

g. Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar:
Ly iy o 3,05 06 J6 e y,inx;;;;
g axle g o-j;-f) ujpdmu{y;}fpm U,Ja}.f
ORI PP P B W | @S- oS au
(YEY'E

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a, ia berkata, Rasulullah saw
bersabda : “Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya
kering.” (H.R Ibnu Majah)

h. Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id
al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

so0 E s0 o) o E ..

bJ_>-'ﬁ 4.4.1}!..13 |J.o-'l Jp-'l....u'l u_p
“Barang siapa mempekerjakan pekerya, beritahukanlah
upahnya.”

i.  Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf:

o 355 B i a1 (5 e e e
(f.‘f; Bl Ul -MLMH oo ‘;\;. C‘ Lo J6 (’.JL;’j 4_19 Al
s VS Ua ﬁbjﬂ e u)iﬁ..ijaj Gl > J;f "jT Ul

Ww}-g_.a.l:— U..’buﬁ.\&}a'! JLQ L:\;.;—J;—T}\EJU;-
F J{J'L» s ol cr&s-\“ i L_)L'&“/ a3 L‘S.ijﬂ‘ 4:-)>-T)

OYVY et 5 mliall 3 1 J ey

Diriwayatkan dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, dari ayahnya, dari
kakeknya, Rasulullah s.a.w. bersabda: “Perdamaian boleh
dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perdamaian yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.” (H.R at Tirmidzi)

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia



80 Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek ... 6

3. Kaidah fikih:

z
D.‘

- L @ ] 2 o - ] 2 z 0
Lood = Lo 5 J00 o W) a0y odall) g W —y
“Pada dasarnya, segala sesuatu dalam muamalah boleh
dilakukan sampai ada dalil yang mengharamkannya.”

Ael il - o5 B, e oy ) RCAT N ’c;.\f ol -y
(Y.VU,::LY b «Y4A8 LVJ.EJ'I J\.'s 1GEmd LWt

“Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihindarkan
sedapat mungkin.” (Ahmad bin Muhammad al-Zarga, Syarh
al-Qawa’id al-Fighiyah, h. 62)

Dl s 13 al ¢ ladly olsYI ¢ b sl J\f iy

gsle Bile 5 b dast da ety 582 Y b oYt
(YYe 2 ¢ z (Jasl~

“Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihilangkan.”

(al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadza'ir, j. 1, 210)

sLd8) b yely anladlly, By 5 e JUy Y ¢

1Gdmi s AL (Y b (Y ceddl Sls 13 aldl ( slladly
(YVT o ) ool ) oile Bil> 4 o6 dest e

“Tindakan atau kebijakan Imam [pemegang otoritas]
terhadap rakyat harus berorientasi pada mashlahat.” (al-
Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadza'ir, j. 1, h. 276)

S PO S VS O A PN/ WA Ry
Gy AL (Y b (Yt et ls e alal sl
(MY e ) (sl gile Bble 4 Wl des s

“Mencegah mafsadah (kerusakan) harus didahulukan
daripada mengambil kemaslahatan.” (al-Suyuthi, al-Asybah
wa al-Nadza'ir, j. 1, h. 217).

" : e = aE
“Apa saja yang menjadi perantara (media) terhadap
perbuatan haram, haram pula hukumnya” (Yusuf Qardhawi,

al-Halal wa al-Haram fi al-Islam [Kairo: Maktabah Wahbah.
1993], h. 31).
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Memperhatikan ~ : 1. Pendapat ulama mazhab Syafi’i tentang Ju'alah; antara lain al-
Dimyathi al-Bakri dalam Hasyiyvah ‘I’anah al-Thalibin, juz 111/256
(Tahgiq dan Takhrij hadits: ‘Abd al-Hakim Muhammad ‘Abd al-
Hakim), Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyah, t.th.:

o5y { P LQ 4 ;u o~ } a,m utmu” * D205
&;‘bxjcuwa (% 56 Gy ¢ gyl qalie LajiuJMy

-
-

buﬂdﬂud‘wu“ﬂu@};} (LS w;rlﬁ’w
Untuk akad ju'alah dapat dijadikan isti’nas firman Allah: “... dan
siapa yang dapat mengembalikannya, akan memperoleh bahan
makanan (seberat) beban unta..” (QS. Yusuf [12]: 72). “Beban
(himl) unta” adalah bentuk takaran yang dikenal di kalangan umat
nabi Yusuf, seperti halnya wasag. Firman Allah ini hanya dipandang
sebagai isti'nas, bukan dalil, karena ia berkenaan dengan syari’ah
umat sebelum kita; dan itu —menurut pendapat rajih (kuat)-- tidak
menjadi syariah Kita (umat Nabi Muhammad), walaupun dalam

syariah Kita terdapat dalil (hadis) yang menetapkannya (sebagai
syariat kita).

2. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, juz V h. 56:

o b Sl (s 22 2y N P &;wwﬁﬂhbud 2 0}
“Jika salah satu pihak dari dua pihak yang bermitra yang bermitra

membeli bagian mitranya dalam kemitraan tersebut, hukumnya
boleh, karena ia membeli hak milik orang lain.”

3. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, VIII, h. 323 :
LAY <R uu c(.dw_n) s ) et i ¢ of ...

2 - 0

4...9'!3 4.>-L>LHJ A.J o_)l:-'}“ 2=y Yl LJ.} ).J—j A.!'L.p_nj d"y| 3;§
JDLM 4::-—[_,'1 ujs A:—'L:-Jl _;.u cay t}’:;:..xx Y ,uj m;J 3‘
“Kebutuhan masyarakat memerlukan adanya ju'alah; sebab
pekerjaan (untuk mencapai suatu tujuan) terkadang tidak jelas
(bentuk dan masa pelaksanaannya), seperti mengembalikan budak
yang hilang, hewan hilang, dan sebagainya. Untuk pekerjaan seperti
ini tidak sah dilakukan akad ijarah (sewa/pengupahan) padahal
(orang/pemiliknya) perlu agar kedua barang yang hilang tersebut
kembali, sementara itu, ia tidak menemukan orang yang mau
membantu mengembalikannya secara suka rela (tanpa imbalan).
Oleh karena itu, kebutuhan masyarakat mendorong agar akad

Ju'alah untuk keperluan seperti itu dibolehkan sekalipun (bentuk dan
masa pelaksanaan) pekerjaan tersebut tidak jelas.”
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4. Pendapat para ulama, antara lain:
v wre N T W o 2 o » o8 2 g S0 s -
~ s 4. 0 . Lo 8 T @ A s sy
Ll cfuf\{ﬂt__gfa})s—} (A fﬁbl,gfl.wi:\df)rlﬁ-}

-2

o B0 3 B i o 50 )

s 15 ] s Y sl e e J,WJ i.:JLE):J:aJ'l
(LA .2 -z L[T v Gtaadd

2

A

“Akad taukil (wakalah) boleh dilakukan, baik dengan
imbalan maupun tanpa imbalan. Hal itu karena Nabi
shallallahu 'alaihi wa alihi wa sallam pernah mewakilkan
kepada Unais untuk melaksanakan hukuman, kepada Urwah
untuk membeli kambing, dan kepada Abu Rafi’ untuk
melakukan gabul nikah, (semuanya) tanpa memberi-kan
imbalan. Nabi pernah juga mengutus para pegawainya untuk
memungut sedekah (zakat) dan beliau memberikan imbalan
kepada mereka.” (Ibn Qudamah, al-Mughni, |Kairo: Dar al-
Hadis, 2004], juz 6, h. 468).

Pendapat Imam Syaukani ketika menjelaskan hadis Busr bin

Sa’id:

s0 s - - d. P

zogu"-ozlf cd 2E T #of # of o, -
ceaddl s i all] ol el U Ly BB 3

(eYV ittt i c[\‘- 0

“Hadis Busr bin Sa’id tersebut menunjukkan pula bahwa
orang yang melakukan sesuatu dengan niat tabarru’ boleh
menerima imbalan.” (Al-Syaukani, Nail al-Authar, [Kairo:
Dar al-Hadits, 2000], j. 4, h. 527).

Gd) ol aldd s dsi e e Al was,
- Th T TS .
) B G o 2oy 5 USAT0ES  ) e

(Vo el ) il 206

“Umat (ulama) telah sepakat bahwa secara garis besar
wakalah itu hukumnya boleh. Dan setiap orang tidak bisa
memperoleh langsung apa yang dibutuhkan. Dengan
demikian, ada kebutuhan terhadap wakalah tersebut.”
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